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6 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu bentuk penerimaan negara yang digunakan untuk tujuan 

pemerintahan, sehingga pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pengembangan diri (Akhadi, 2022). Bangsa ini membutuhkan infrastruktur 

transportasi, udara, listrik, pendidikan, kesehatan, keamanan, telekomunikasi, layanan 

sosial, dan kebutuhan lainnya yang terbukti mendukung pembangunan. Undang-

undang No.28 tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan pasal 1 

menyatakan pajak ialah suatu pembayaran wajib kepada pemerintah yang dilakukan 

oleh seseorang atau suatu organisasi di bawah paksaan berdasarkan undang-undang 

tanpa memperoleh manfaat langsung dan digunakan untuk mendanai keperluan umum 

serta untuk kemakmuran rakyat. Tidak tercapainya target pajak yang telah ditetapkan 

merupakan tanda bahwa penerimaan pajak Indonesia saat ini kurang terealisasi 

(Khairiyah & Akhmadi, 2019).  

Salah satu penopang perekonomian suatu bangsa adalah sistem perpajakan. Hal 

ini karena pemerintah dapat memungut pajak dalam jumlah besar terhadap masyarakat 

baik secara individu maupun kelompok. Perusahaan merupakan salah satu objek wajib 

pajak yang mempunyai peran terbesar dalam perpajakan nasional. Semakin banyak 

pajak yang dibayarkan oleh suatu perusahaan, maka semakin banyak penerimaan 

negara yang diterima. Hal ini menjadikan perusahaan sebagai salah satu faktor yang 
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diperhatikan pemerintah ketika memungut pajak penghasilan (Siahaan, 2021). Meski 

demikian, stabilitas keuangan dalam perusahaan merupakan kunci keberhasilan dalam 

menjalankan kegiatan usaha, namun banyak tantangan yang harus dihadapi, mulai dari 

tidak stabilnya perekonomian hingga risiko beberapa permasalahan lain yang dapat 

mengancam kelangsungan kegiatan usahanya. Perusahaan menggunakan insentif pajak 

yang diberikan oleh pemerintah menjadi salah satu cara untuk menstabilkan 

keuangannya.  

Pemungutan    pajak    yang    dilakukan    negara kepada  rakyat  pada  dasarnya 

merupakan salah satu upaya pemerintah dalam dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Hal ini sesuai dengan salah satu azas  dalam  pemungutan pajak  

yaitu azas kesejahteraan, dimana pajak yang dipungut oleh negara digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan rakyat (Stawati, 2020). Undang-undang No.28 tahun 2007 

tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan pasal 1 menyatakan bahwa hasil dari 

pemungutan pajak digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.  

Alasan penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian karena 

perusahaan manufaktur  termasuk salah satu kontributor yang besar dan signifikan 

terhadap perekonomian di seluruh dunia. Selain itu, perusahaan manufaktur juga 

mempengaruhi tingkat lapangan kerja, pertumbuhan PDB (Produk Domestik Bruto), 

dan neraca perdagangan. Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk 

dan kondisi ekonomi di indonesia saat ini, permintaan sektor manufaktur  terus 
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meningkat. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang tingkat operasionalnya 

tinggi dalam meningkatkan perekonomian negara, akan tetapi pada satu waktu 

perusahaan manufaktur juga bisa mengalami financial distress atau risiko litigasi 

dalam setiap kegiatan transaksinya sehingga perusahaaan akan melakukan segala cara 

untuk mengembalikan keadaan seperti semula yang memungkinkan akan melakukan 

insentif pajak. 

Insentif pajak merupakan salah satu jenis keringanan pajak yang ditawarkan 

pemerintah kepada sebagian wajib pajak, khususnya dalam bentuk tarif pajak yang 

lebih rendah, dengan tujuan untuk menurunkan beban pajak secara keseluruhan (Dewi, 

Widyasari, & Nataherwin, 2020). Insentif pajak ini diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan No.110/PMK.03/2020 yang merupakan revisi dari Peraturan Menteri 

Keuangan No.86/PMK.03/2020 Tentang Insentif Pajak untuk Wajib Pajak Terdampak 

Wabah Virus Corona. Peraturan Menteri Keuangan No.101/PMK.03/2020 

menjelaskan bahwa pemberian insentif pajak diberikan secara lebih luas untuk 

mempercepat pemulihan perekonomian, yaitu dengan menambahkan insentif PPh final 

yang ditanggung pemerintah dan menaikkan pengurangan angsuran PPh Pasal 25.  

Menurut Arifani & Kusuma (2021),  Insentif pajak merupakan salah satu jenis 

pengelolaan pajak karena ditawarkan dengan tujuan mendorong pelaku usaha 

mengelola keuntungan sebagai cara menghemat pajak. Qurrota & Nurhayati (2022) 

menguraikan empat kategori utama insentif perpajakan, antara lain penangguhan pajak, 

pengurangan basis pajak, penurunan tarif pajak, dan transmisi pengenaan pajak. 
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Insentif pajak adalah bantuan keuangan yang ditawarkan kepada investor asing dan 

domestik untuk usaha atau bidang tertentu yang berpotensi berdampak pada 

perekonomian. Sejumlah negara Asia bersaing satu sama lain untuk menawarkan 

keringanan pajak dalam upaya menarik investasi internasional, yang diharapkan oleh 

dunia usaha dapat membantu kawasan ini pulih dari krisis keuangan tahun 1997–1998 

(Kusuma & Simanungkalit, 2022). Rasmon & Safrizal (2022) mencatat dampak 

peralihan dari tarif pajak progresif ke tarif pajak tunggal terhadap dunia usaha. Fasilitas 

insentif pajak kepada wajib pajak diterapkan dalam upaya mendorong kepatuhan wajib 

pajak dan meningkatkan penerimaan pajak. 

Faktor yang dapat mempengaruhi insentif pajak adalah intensitas modal. Istilah 

"intensitas modal" mengacu pada berapa banyak modal yang dibutuhkan suatu bisnis 

untuk menghasilkan pendapatan. Intensitas modal berdampak pada munculnya beban 

penyusutan yang akan mengurangi beban pajak perusahaan (Jaya, 2022). Hal ini untuk 

mengurangi biaya yang ditimbulkan dari beban penyusutan dengan cara membatasi 

investor yang dapat menikmati fasilitas pajak tersebut, hal tersebut dilakukan agar 

pemberian fasililitas pajak dapat memberikan keuntungan yang sebanding atau bahkan 

lebih dibandingkan dengan biaya yang ditanggung oleh perusahaan.  

Intensitas modal mencerminkan seberapa besar modal yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan pendapatannya. Intensitas modal adalah salah satu indikator dari 

political cost hypothesis, karena semakin besar aktiva yang digunakan dalam operasi 

perusahaan untuk dapat menghasilkan penjualan atas produk perusahaan maka dapat 
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dipastikan bahwa perusaahan tersebut besar (Indriyanto, et.al 2022). Karena 

perusahaan yang besar akan lebih disoroti pemerintah, maka perusahaan dengan 

keadaan yang padat modal akan melakukan pelaporan secara konservatif untuk 

menghindari biaya politis yang besar. Pemerintah cenderung mengalokasikan biaya 

politis yang besar pada perusahaan yang padat modal, contohnya dari pajak, tarif, 

tuntutan buruh dan sebagainya. Oleh karena itu manager cenderung menurunkan 

pelaporan laba, sehingga perusahaan lebih konservatif. Intensitas modal merupakan 

salah satu bentuk keputusan keuangan yang ditetapkan oleh manajemen perusahaan 

untuk meningkatkan nilai perusahaan (Utomo & Fitria,  2020). Perusahaan melakukan 

perencanaan pajak agar pajak yang harus dibayar tidak terlalu tinggi sehingga intensitas 

modalnya dapat meningkatkan nutoilai perusahaan tersebut. Hal tersebut menunjukan 

bahwa intensitas modal dapat memperkuat pengaruh insentif pajak.  

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi insentif pajak adalah financial 

distress. Financial distress adalah suatu keadaan entitas yang mengalami kesulitan 

dalam mengelola bisnisnya dalam kurun waktu yang panjang. Kondisi financial 

distress ditandai dengan laba atau pendapatan yang mengalami penurunan dari periode 

ke periode lainnya. Menurut Yuwono & Purwanti, (2022) merumuskan bahwa 

financial distress adalah situasi dimana seseorang atau perusahaan sedang berada pada 

kondisi posisi keuangan yang lemah. Kondisi kesulitan keuangan terjadi pada tahap 

penurunan kondisi keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan maupun likuidasi. Jika 

kondisi tersebut tidak cepat di atasi maka bisa mengakibatkan kebangkrutan usaha. 
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Untuk mengantisipasi hal ini maka dibutuhkan berbagai kebijakan, strategi serta 

bantuan baik dari pihak internal maupun eksternal. Analisis kebangkrutan diperlukan 

untuk memperoleh peringatan awal kebangkrutan. Semakin awal tanda kebangkrutan, 

semakin baik bagi pihak manajemen, karena manajemen bisa melakukan langkah 

perbaikan sebagai upaya pencegahan. Kondisi keuangan perusahaan yang bermasalah 

diakibatkan oleh kualitas manajer yang buruk sehingga dinilai tidak mampu dalam 

mengelola perusahaan dengan baik. Financial distress dapat menjadi penyebab yang 

mendorong pemegang saham untuk mengganti manajer perusahaan karena manajer 

dianggap tidak mampu mengelola perusahaan dengan baik (Widayanti & Damayanti, 

2022). Selain mengganti manajer pihak pemegang saham akan cenderung melakukan 

perencanaan pajak dengan memanfaatkan insentif pajak untuk memperbaiki kondisi 

keuangannya yang buruk. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi insentif pajak adalah risiko 

litigasi. Risiko litigasi dapat diartikan sebagai risiko yang melekat pada perusahaan 

yang memiliki kemungkinan terjadinya ancaman litigasi oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan yang merasa dirugikan. Perusahaan yang memiliki 

tingkat resiko litigasi yang tinggi cenderung melakukan perencanaan pajak dalam 

pelaporan keuangannya untuk menghindari pemeriksaan lebih lanjut yang akan 

berpotensi sengketa atau jalur hukum lainnya (Zahro, et.al, 2022). Yuliana & Oktarina 

(2022) mengartikan kemungkinan adanya ancaman tindakan hukum oleh pihak-pihak 

yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan namun merasa dirugikan dikenal 
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dengan istilah risiko litigasi. Indikator risiko kegagalan perusahaan dalam membayar 

utang jangka pendek dan jangka panjang dapat digunakan untuk mengetahui risiko 

litigasi yang datang dari kreditur, karena operasi perusahaan, yang tercermin dalam 

volume saham dan perubahan harga sebagai kerugian bagi investor, litigasi dapat 

terjadi dari sudut pandang investor (Mardianti & Ardini, 2020). Contohnya, 

menyembunyikan beberapa informasi kurang baik yang perlu dilaporkan. Pelanggaran 

kontrak yang dilakukan perusahaan akan menimbulkan tuntutan hukum dan berakibat 

besarnya biaya yang harus dikeluarkan perusahaan untuk mengatasi tuntutan tersebut. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi insentif pajak adalah 

konservatisme akuntansi. Konservatisme akuntansi merupakan suatu pemilihan 

metode dan estimasi akuntansi yang menjaga nilai buku dari net asset relatif rendah. 

Konservatisme akuntansi dapat disebut sebagai penyegeraan pengakuan kerugian, 

biaya atau hutang yang mungkin akan terjadi dan tidak boleh mengakui laba, 

pendapatan atau aktiva sebelum benar-benar terjadi (Rasmon & Safrizal, 2022). Hal 

tersebut akan mengakibatkan nilai kewajiban serta biaya akan cenderung tinggi dan 

nilai aktiva serta pendapatan akan cenderung rendah dalam laporan keuangan. 

Konservatisme akuntansi berhubungan dengan insentif pajak dikarenakan insentif 

pajak bisa disebut dengan fasilitas pajak yang didefinisikan sebagai kemudahan atau 

keringanan yang diberikan pemerintah dalam hal perpajakan yang dapat digunakan dan 

dinikmati oleh investor baik lokal maupun luar negeri. Untuk iklim investasi di 

Indonesia, insentif pajak ini sangat penting untuk menarik investor luar maupun dalam 
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negeri dalam proses penanaman modal yang berguna untuk meningkatkan nilai 

investasi dan untuk meningkatkan penerimaan pajak jangka panjang.  Ketika insentif 

pajak diterapkan, statistik keuntungan dan pendapatan biasanya rendah tetapi angka 

biaya biasanya tinggi. Konservatisme adalah pendekatan akuntansi yang 

memperlambat pengakuan keuntungan atau pendapatan dan mempercepat pengakuan 

pengeluaran (Diasca & Apriliawati, 2022).  

Faktor selanjutnya bisa mempengaruhi insentif pajak adalah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan (Janrosl, et.al, 

2018). Pendapatan dari investasi dan pendapatan penjualan menunjukkan hal ini. 

Secara umum, kinerja suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan nilai 

profitabilitasnya. Kinerja dan kapasitas menghasilkan pendapatan suatu perusahaan 

berkorelasi langsung dengan profitabilitasnya. (Utomo & Fitria, 2020). Semakin besar 

laba yang dihasilkan perusahaan maka semakin besar pula kewajiban membayar pajak 

yang akan dibayar perusahaan, dalam hal ini manajemen cenderung akan 

memperlambat pengakuan laba yang diperoleh perusahaan untuk mengurangi atau 

membuat beban pajak seminimal mungkin dari jumlah yang seharusnya akan 

dibayarkan oleh perusahaan kepada negara. Namun pada saat laba yang dihasilkan 

perusahaan menurun manajemen akan melakukan perencanaan pajak dengan 

memanfaatkan insentif pajak yang akan diberikan oleh pemerintah kepada perusahaan 

yaitu dengan melakukan pengurangan pembayaran pajak.  
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Penelitian ini dipilih karena adanya reseacrh gap pada penelitian sebelumnya 

dan penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Yuwono & Purwanti, (2022) 

Perbedaan antara penelitian ini terdapat pada variabel yang diuji dan objek 

penelitiannya. Pada penelitian ini penulis menambahkan variabel independen yaitu 

intensitas modal, risiko litigasi, konservatisme akuntansi dan profitabilitas dan juga 

objek yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 

2018-2022. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti perusahaan 

manufaktur di Indonesia dan ingin mengetahui pengaruh intensitas modal, financial 

distress, risiko litigasi, konservatisme akuntansi dan profitabilitas terhadap insentif 

pajak dengan periode tahun 2018-2022 yang berjudul “Pengaruh Intensitas Modal, 

Financial Distress, Risiko Litigasi, Konservatisme Akuntansi, dan Profitabilitas 

terhadap Insentif Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek  Indonesia Tahun 2018-2022)” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasikan terdapat beberapa 

permasalahan yaitu: 

a. Bagaimana intensitas modal berpengaruh terhadap insentif pajak (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022)? 
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b. Bagaimana financial distress berpengaruh  terhadap insentif pajak (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022)? 

c. Bagaimana risiko litigasi berpengaruh terhadap insentif pajak (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022)? 

d. Bagaimana konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap insentif pajak (studi 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022)? 

e. Bagaimana profitabilitas berpengaruh terhadap insentif pajak (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Menguji dan menganalisis pengaruh intensitas modal terhadap insentif pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022. 

b. Menguji dan menganalisis pengaruh financial distress terhadap insentif pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022. 

c. Menguji dan menganalisis pengaruh risiko litigasi terhadap insentif pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022. 

d. Menguji dan menganalisis pengaruh konservatisme akuntansi terhadap insentif 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022 

e. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap insentif pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 2018-2022. 



27 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan manfaat dilakukannya penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoritis, bahan informasi, ide, 

pengetahuan maupun informasi kepada pembaca mengenai intensitas modal, financial 

distress, risiko litigasi, konservatisme akuntansi dan profitabilitas terhadap insentif 

pajak yang dapat digunakan dalam pembuatan laporan keuangan yang lebih efektif dan 

efisien tanpa kecurangan. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi ilmu perpajakan : Penelitian ini diharapkan bisa menawarkan data untuk 

pertumbuhan teori pajak. 

2. Bagi perusahaan : penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah informasi 

yang bermanfaat sehingga dapat dijadikan pertimbang bagi perusahaan dalam 

upaya pembuatan laporan keuangan agar lebih tepat, efektif dan efisien 

3. Bagi peneliti : Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah informasi 

dan acuan untuk penelitian yang selanjutnya. 

4. Bagi fakultas : penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

umumnya sebagai bahan tambahan pertimbangan dan pemikiran untuk 

penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama yaitu pengaruh intensitas 

modal, financial distress, risiko litigasi, konservatisme akuntansi dan 
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profitabilitas terhadap insentif pajak (studi empiris pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022) 
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